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Abstract : Many of the contaminants found in the wastewater laundry, one of which 
is the BOD (Biological Oxygen Demand) and Total Phospat , as for the 
determination of BOD and Total Phospat contaminant concentration is found to be 
above both threshold concentration of water emissions . Biofilm is one form of waste 
treatment technology . Biofilm is a group of cells of microorganisms , especially 
bacteria that attaches At one surface and covered by a sticker issued by the bacteria . 
With the biofilm attached to the plastic and ceramic fibers are expected to assist in 
the reduction of BOD and Total Phospat laundry waste water . The use of plastic and 
ceramic fiber as the filter media is based on the ability of the filter media both form 
biofilm on the surface. Biofilm technology could reduce the concentrations of BOD 
and Total Phospat found in laundry wastewater ( laundry ) meets with General 
highest efficiency that is 61.52 % for BOD parameter with a large concentration of 
73.52 mg / L and 73.61 % for Total Phospat parameters with large concentrations of 
1.9 mg / L. The decrease in BOD and total phosphate concentration in the biofilm 
using filter media technology pottery and plastic fibers are arranged randomly 
influenced by time of 5 hours each lowest-making occurs at retrieval time to the 
clock-25 hours is equal to 74.8 mg / L for BOD and retrieval time clock to -10 for 
total phosphate at a concentration of 1.9 mg / L. 
Keywords : biofilm, BOD, Total Phospat, anaerobic-aerobic 
 
PENDAHULUAN 
Peningkatan pertumbuhan di 
kota besar dengan budaya kerja yang 
tinggi membuat tingkat 
ketergantungan  masyarakat terhadap 
usaha jasa yang membantu mereka 
meyelesaikan pekerjaan rumah selagi 
mereka berada di luar rumah atau di 
tempat kerja akan tinggi. Hal ini 
Meningkatnya pertumbuhan usaha 
laundry yang mengakibatkan 
peningkatan pula terhadap jumlah 
buangan yang dihasilkan, dalam hal ini 
limbah yang dihasilkan adalah limbah 
cair. Limbah cair yang berasal dari 
berbagai usaha Laundry skala Besar 
sampai usaha laundry skala rumah 
tangga. Peningkatan jumlah limbah 
yang dihasilkan akan berdampak 
lansung kepada lingkungan apabila 
tidak dikelola dan diolah dengan baik.  
 Banyak bahan pencemar yang 
terdapat didalam limbah laundry, salah 
satunya adalah BOD (Biological 
Oxygen Demand) dan Total Phospat.  
Penggunaan serat plastik dan tembikar 
sebagai media filter didasarkan pada 
kemampuan kedua media filter 
tersebut membentuk biofilm pada 
permukaannya. Khusus untuk serat 
plastik, pada penelitian ini digunakan 
serat plastik yang berasal dari limbah 
plastik yang sudah tidak terpakai.  
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STUDI PUSTAKA 
Industri Pencucian Pakaian 
(Laundry) 
Industri pencucian pakaian merupakan 
industri tergolong industri kecil dan 
industri rumah tangga. Meskipun 
Industri pencucian pakaian termasuk 
industri kecil dan industri rumah 
tangga tetapi memiliki tingkat 
perkembangan pesat di kota besar 
yang memiliki penduduk yang 
sebagaian besar adalah pekerja bahkan 
sudah merambah ke kota kecil. 
Masyarakat pekerja yang 
membutuhkan waktu lebih untuk 
pekerjaannya dan tidak mempunyai 
waktu luang untuk pekerjaan rumah 
tangga sehingga menimbulkan 
peminatan tinggi terhadap jasa 
pekerjaan rumah tangga seperti 
pencucian pakaian. 
 
Biofilm 
Proses pengolahan air limbah 
dengan proses biofilm atau biofilter 
tercelup dilakukan dengan cara 
mengalirkan air limbah ke dalam 
reaktor biologis yang didalamnya diisi 
dengan media penyangga untuk 
pengembangbiakan mikroorganisme 
dengan atau tanpa aerasi. (Kementrian 
Kesehatan RI, 2011) 
 
Kondisi anaerob-aerob 
Lingkungan aerob yaitu lingkungan 
dimana kadar oksigen terlarut (DO) 
didalam air terdapat cukup banyak, 
sehingga oksigen merupakan faktor 
pembatas. Lingkungan anaerob 
merupakan kebalikan dari aerob, yaitu 
pada lingkungan ini tidak terdapat 
oksigen terlarut atau ada dalam 
konsentrasi yang sangat rendah, 
sehingga oksigen menjadi faktor 
pembatas berlangsungnya proses 
metabolisme aerob. 
Pengolahan air limbah dengan 
proses Biofilter Anaerob-Aerob adalah 
proses pengolahan air limbah dengan 
cara menggabungkan proses biofilter 
anaerob dan proses biofilter anaerob. 
 
Keunggulan proses biofilm 
Pengolahan air limbah dengan 
proses biofilm mempunyai beberapa 
keunggulan antara lain 
Pengoperasiannya mudah, lumpur 
yang dihasilkan sedikit, dapat 
digunakan untuk pengolahan limbah 
dengan konsentrasi rendah maupun 
tinggi, tahan terhadap fluktuasi jumlah 
air limbah maupun fluktuasi 
konsentrasi, dan pengaruh penurnunan 
suhu terhadap pengolahan kecil. 
 
Biofilter 
Proses pengolahan air limbah 
dengan proses biofilm atau biofilter 
tercelup dilakukan dengan cara 
mengalirkan air limbah ke dalam 
reaktor biologis yang didalamnya diisi 
dengan media penyangga untuk 
pengembangbiakan mikroorganisme 
dengan atau tanpa aerasi. Untuk proses 
anaerobik dilakukan tanpa pemberian 
udara atau oksigen. Posisi media 
biofilter tercelup di bawah permukaan 
air (Pujiastuti, 2009). 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan pada 
skala laboratorium untuk mengetahui 
efisiensi penyisihan BOD dan phospat. 
Limbah yang digunakan berasal dari 
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Industri Laundry di Tembalang 
Selatan, Tembalang, Semarang. Jangka 
waktu dalam penelitian ini adalah 23 
hari yaitu 21 hari proses seeding dan 
aklimatisasi dan 2 hari running dengan 
5 variasi waktu pengambilan. 
Penelitian ini dimulai pada tanggal 30 
Agustus 2013. 
Penelitian terbagi menjadi tiga 
tahap, yaitu tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan penelitian, dan analisis 
data.  Pada tahap persiapan dilakukan 
desain reaktor meliputi dimensi dan 
persiapan media filter. Tahap 
selanjutnya tahap seeding & 
aklimatisasi dan running. Sebelum 
digunakan dalam proses pengolahan 
air limbah, media biofilter Serat 
Plastik dan Tembikar,  terlebih dulu 
dilakukan proses Seeding selama 21 
hari. Seeding dilakukan dengan cara 
mengalirkan air limbah  dan starter 
(bibit mikroba) secara kontinue ke 
dalam reaktor yang telah berisi 
biofilter random untuk aklimatisasi.  
Menurut penelitian sebelumnya, EM4 
dapat di pakai sebagai starter (Ilman, 
2013). 
 
Seeding dan aklimatisasi 
Proses seeding dan aklimatisasi 
dilakukan sambil menganalisis kadar 
COD air limbah setiap hari nya. 
Menurut Pohan (2006:49) Jika 
efisiensi penurunan COD  konstan  
atau tidak mengalami perubahan 
signifikan  (sekitar 14 hari) maka 
proses seeding dan aklimatisasi selesai 
yang berarti permukaan Serat Plastik 
dan Tembikar telah diselimuti 
mikroorganisme dan siap dipakai 
untuk penelitian. Namun pada 
penelitian ini proses seeding dan 
aklimatisasi selama 21 hari. 
 
Running 
Setelah pembibitan mikroba 
berhasil dilaksanakan, maka penelitian 
siap dilaksanakan. Air limbah 
dimasukkan ke dalam tangki 
pengendap awal kemudian dialirkan ke 
reaktor (bak ekualisasi, reaktor 
anaerob, reaktor aerob, dan bak 
pengendap akhir). Parameter BOD dan 
COD pada masing masing reaktor 
diukur pada masing masing dengan 
memvariasikan waktu pengambilan 
yaitu 5  jam, 10  jam , 15  jam, 20 jam, 
dan 25 jam berdasarkan perhitungan 
waktu tinggal.  
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Tahap penelitian dapat dilihat 
pada diagram alir berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
a. Parameter BOD 
 Pada proses running ini terjadi 
kenaikan efisiensi pada waktu 
pengambilan jam ke 5 dan ke-10 yaitu 
jam 08.00 wib dan jam 13.00 wib. 
Kenaikan efisiensi disebabkan oleh 
kenaikan suhu yang menyebabkan 
peningkatan laju pengolahan yang 
semakin cepat sehingga efisiensi 
pengolahan meningkat. Efisiensi 
mengalami penurunan pada waktu 
pengambilan jam ke-15 yaitu jam 
18.00 wib,  penurunan efisiensi ini 
disebabkan oleh penurunan suhu 
sehingga laju reaksi menurun yang 
berakibat pada turunnya laju 
pengolahan pada jam ini. Pada jam ini 
efisiensi berada pada persentase 
efisiensi terendah yaitu pada efisiensi 
25%. Pada waktu pengambilan ke-20 
dan ke-25 mengalami kenaikan. 
Kenaikan ini disebabkan sudah 
stabilnya suhu pada jam-jam ini 
sehingga laju reaksi pengolahan sudah 
meningkat stabil Dapat diihat 
bahwa terjadi penurunan yang cukup 
signifikan terhadap kadar BOD dari 
limbah laundry yang dialirkan pada 
reaktor tersebut.  
 
No TGL 
Waktu 
pengambilan 
(jam ke-) 
Suhu 
(°C) 
BOD (mg/l) 
Efisiensi 
In Out 
1 20-Sep 5 29 193 81.6 57.72 
2 20-Sep 10 29 192 76.4 60.21 
3 20-Sep 15 28 192 80.6 58.00 
4 20-Sep 20 28 191 79.1 58.59 
5 21-Sep 25 28 192 74.8 61.04 
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b. Parameter Phospat 
 Pada proses running terjadi 
kenaikan efisiensi pada waktu 
pengambilan jam ke 5, ke-10, dan ke-
15 yaitu jam 08.00 wib, jam 13.00 
wib, jam 18.00 wib. Kenaikan efisiensi 
disebabkan oleh kenaikan suhu yang 
menyebabkan peningkatan laju 
pengolahan yang semakin cepat 
sehingga efisiensi pengolahan 
meningkat. Efisiensi mengalami 
penurunan pada waktu pengambilan 
jam ke-20 yaitu jam 23.00 wib, suhu 
pada jam ini mengalami penurunan 
sehingga efisiensi menurun yang 
disebabkan oleh kecepatan reaksi 
menurun sehingga pengolahan 
menurun, efisiensi naik kembali pada 
waktu pengambilan jam ke-25 yaitu 
jam 04.00 wib, meskipun pada jam ini 
suhu belum mengalami kenaikan suhu 
yang tinggi tetapi laju reaksi mulai 
meningkat lagi seiring dengan 
peningkatan suhu.  
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian dan pembahasan 
yang telah dilakukan,dapat diambil 
beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Teknologi biofilm menggunakan 
media filter tembikar dan serat 
plastik yang tersusun secara random 
mampu menurunkan konsentrasi 
BOD dan Total Phospat yang 
terdapat pada limbah pencucian 
pakaian (laundry) yang  sudah 
memenuhi baku mutu yang 
ditetapkan oleh Perda Jateng No.5 
Tahun 2012. Besar efisiensi terbaik 
yaitu 61.52% untuk parameter BOD 
dengan besar konsentrasi 73.52 
mg/L dan 73.61% untuk parameter 
Total Phospat dengan besar 
konsentrasi 1.9 mg/L. 
2. Penurunan Konsentrasi BOD dan 
Total dipengaruhi oleh waktu 
Pengambilan.Konsentrasi BOD dan 
Total Phospat terendah terjadi pada 
waktu Pengambilan jam ke-25 jam 
yaitu sebesar 74.8 mg/L untuk BOD 
dan waktu pengambilan jam ke-10 
untuk Total Phospat dengan 
konsentrasi sebesar 1.9 mg/L. 
Konsentrasi BOD dan Total 
Phospat tertinggi  terjadi pada 
waktu pengambilan jam ke-5 yaitu 
masing-masing sebesar 81.6 mg/L 
dan 2.1 mg/L. 
SARAN 
1. Diperlukan penelitian lebih lanjut 
untuk mencari waktu tinggal 
optimum dalam pengolahan 
menggunakan biofilm. 
2. Diperlukan penelitian lebih lanjut 
untuk mengetahui ketebalan lapisan 
biofilm. 
 
N
o TGL 
Waktu 
pengambilan 
(jam ke-) 
Suhu 
(°C) 
 
Phospat 
(mg/l) 
efisiensi 
In Out 
1 20-Sep 
5 
29 7.1 2.1 70.42 
2 20-Sep 10 29 7 2.1 70.00 
3 20-Sep 15 28 7.1 2 71.83 
4 20-Sep 20 28 7.2 1.9 73.61 
5 21-Sep 25 28 7.1 2 71.83 
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